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INTISARI: Masyarakat Cianjur di Jawa Barat, Indonesia memiliki gerakan kebudayaan dengan 
memperkenalkan tujuh pilar budayanya. Ketujuh pilar budaya tersebut adalah: “ngaos” (membaca); “mamaos” 
(mengaji/menyanyi); “maenpo” (silat/seni beladiri); “tatanen” (bertani); “tangginas” (aktif/kreatif); dan 
“someah” (ramah/baik hati). Artikel ini – dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan studi literatur 
– mencoba menganalisis tetujuh pilar budaya tersebut yang merupakan kearifan lokal masyarakat Cianjur, 
terutama dengan menjunjung bahasa dan budaya Sunda. Bahasa dab budaya berperanan penting dalam 
kehidupan dan pembentukan karakter bangsa. Satu hal yang menjadikan manusia lebih mulia, dibanding 
dengan makhluk lain, karena manusia diberi akal, dan juga diberikan kelebihan didalam berbahasa. Dalam 
kehidupan manusia,  agar komunikasi berjalan dengan baik, maka manusia memilih dan menggunakan bahasa 
sesuai dengan fungsinya. Bahasa, sebagai alat komunikasi, digunakan manusia untuk optimalisasi perannya 
sebagai makhluk sosial. Berbahasa adalah berbudaya. Keduanya memiliki hubungan yang sangat erat. Sebagai 
media untuk mengekspresikan ide, gagasan, pendapat, pikiran ataupun perasaan, bahasa yang digunakan 
seseorang mencerminkan pikiran dan budaya orang tersebut. Dengan demikian, bahasa, budaya, dan karakter 
memiliki peran yang sangat besar bagi manusia di dalam menjalankan fungsinya sebagai makhluk sosial. Bagi 
masyarakat Cianjur, pelestarian bahasa dan budaya itu diikat dalam tujuh pilar budaya Cianjur.
KATA KUNCI: Tujuh Pilar Budaya; Kearifan Lokal; Bahasa dan Budaya Sunda; Masyarakat Cianjur; 
Karakter Bangsa.

ABSTRACT: “Upholding the Cianjur Cultural Wisdom as an Effort to Strengthen Sundanese Language and 
Culture in Nurturing the Nation’s Character”. Cianjur community in West Java, Indonesia has a cultural 
movement by introducing seven cultural pillars. The seven pillars of culture are: “Ngaos” (reading); “Mamaos” 
(reciting/singing); “Maenpo” (martial arts); “Tatanen” (farming); “Tangginas” (active/creative); and “Someah” 
(friendly/kind). This article – using a qualitative approach and literature study – tries to analyze the seven pillars 
of culture which are the local wisdom of the Cianjur community, especially by upholding Sundanese language 
and culture. Language and culture play an important role in the life and formation of national character. One 
thing that makes humans more noble, compared to other creatures, because humans are given reason, and also 
given advantages in language. In human life, so that communication runs well, people choose and use language 
according to their function. Language, as a communication tool, is used by humans to optimize their role as 
social creatures. Language is cultured. Both have a very close relationship. As a medium to express ideas, ideas, 
opinions, thoughts or feelings, the language used by someone reflects the person’s thoughts and culture. Thus, 
language, culture, and character have a very big role for humans in carrying out their functions as social beings. 
For the people of Cianjur, preservation of language and culture is bound in the seven pillars of Cianjur culture.
KEY WORD: Seven Pillars of Culture; Local Wisdom; Sundanese Language and Culture; Cianjur Community; 
National Character.
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PENDAHULUAN
“Di mana bumi dipijak, di situ langit 

dijunjung”. Begitulah ungkapan peribahasa 
Melayu mengatakan. Artinya, di mana pun 
kita berada, maka kita perlu memahami 
konteks yang ada. Begitu pula dengan 
konteks masyarakat Cianjur, sebagai bagian 
dari masyarakat Sunda di Jawa Barat, 
Indonesia (Sumpena, 2012; Yunus, 2014; 
dan Suryaningrat, 2017). 

Sebagai bagian dari konteks ini adalah 
penggunaan bahasa harus sesuai dengan 
konteksnya atau kontekstual. Kita semua 
menyadari bahwa didalam kehidupan 
manusia, sebagai makhluk sosial, bahasa 
mempunyai peran yang sangat besar. 
Bahasa merupakan wujud budaya (Chaika, 
1982; Rahardjo, 2017; dan Sumantri, 
2017). Sering pula kita mendengar pepatah, 
sebagai berikut:

Hati-hati dengan apa yang dipikirkan, 
karena pikiran akan berbuah perkataan. 
Hati-hati pula dengan apa yang dikatakan, 
karena perkataan memiliki dorongan untuk 
berbuat. Jika perbuatan itu dilakukan 
berulang, maka ia akan menjadi kebiasaan 
(dalam Widowati, 2015). 

Kebiasaan pada seseorang, 
dengan demikian, menunjukkan atau 
mencerminkan karakter yang dimiliki orang 
tersebut. Melalui bahasa yang ada, kita 
dapat mengenali budaya yang tercermin 
didalamnya. Oleh karena itu, pengkajian 
budaya dalam bahasa yang digunakan perlu 
dikemukakan terlebih dahulu mengenai 
aspek makna yang terkandung didalamnya. 
Selain itu, dalam uraian ini dipaparkan 
pula hal yang  berkenaan dengan peran 
bahasa dan budaya Sunda dalam kehidupan 
masyarakat Sunda; serta bahasa dan budaya 
Sunda dalam pemertahanan karakter 
bangsa (cf Hidayat, 2014; Wahya & Adji, 
2016; dan Rohullah, 2017).

Uraian penting dalam pembahasan 
ini adalah bahasa, budaya, karakter, 
serta pengembangan tujuh pilar budaya 
masyarakat Cianjur di Jawa Barat, 
Indonesia. Pada saat seseorang berbahasa 
terlihat wujud budaya dan karakter orang 
tersebut. Didalamnya menyiratkan pikiran 

dan menggambarkan, baik gagasan, ide, 
ataupun perasaan pembicaranya (Keesing, 
2017; Suryaningrat, 2017; dan Handayani & 
Emilda, 2018).  

Dalam kaitannya dengan ini, Wilhelm 
von Humboldt (1969), dan sarjana lainnya, 
mengatakan  bahwa pandangan hidup dan 
budaya suatu masyarakat ditentukan oleh 
bahasa masyarakat itu sendiri. Karenanya, 
bahasa yang ditetapkan oleh suatu 
masyarakat akan menjadi sebuah tanda, atau 
ciri, atau pun simbol dari pandangan hidup 
serta identitas budaya masyarakat tersebut 
(Humboldt, 1969; Hidayat, 2014; Rozi, 2015; 
Hodidjah, 2017; dan Supatra, 2017).

Ketika seseorang berbahasa dengan 
mengeluarkan atau mengucapkan sejumlah 
kata dari mulutnya, maka yang kita dengar 
adalah bentuk luar bahasa orang tersebut; 
dan bentuk dalamnya adalah pikirannya. 
Tidak salah bila kita katakan bahwa bahasa 
adalah lambang identitas pribadi atau 
bangsa (Hidayat, 2014; Indah, 2017; dan 
Rahardjo, 2017). 

Benar juga seperti yang disampaikan 
oleh Henry Guntur Tarigan (1984), dan 
sarjana lainnya, bahwa ciri-ciri unik bahasa-
bahasa tertentu dapat dihubungkan dengan 
ciri-ciri unik masyarakat yang memakainya, 
sesuai dengan tempat dipakainya bahasa 
tersebut (Tarigan, 1984:37; Hidayat, 2014; 
dan Setiyadi, 2017).

Begitu kuatnya bahasa dan budaya 
didalam mempengaruhi pribadi atau 
bangsa, maka perlu selalu dijaga dan 
dipelihara agar bahasa dan budaya yang 
digunakan itu tetap mampu dan dapat 
terus mempertahankan karakter atau 
jatidiri bangsa. Karena jatidiri bangsa 
diwarnai oleh budaya, yang dapat dilihat 
dari bentuk pola kehidupan (pattern 
of life) didalam suatu masyarakat. Pola 
kehidupan, menurut Imran Manan (1989) 
dan sarjana lainnya, meliputi aktivitas 
teratur yang berulang, benda-benda, dan 
kehidupan kemasyarakatan yang menjadi 
ciri dari kelompok tertentu (Manan, 1989:7; 
Keesing, 2017; dan Wandansari, 2017).

Artikel ini – dengan menggunakan 
metode studi literatur, pendekatan 
kualitatif, dan penjelasan yang bersifat 
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analisis-deskriptif (Patton, 1990; Danim, 
2002; dan Sugiyono, 2007) – mau 
mengkaji tentang Budaya dan Bahasa 
Sunda di Cianjur, Jawa Barat, Indonesia. 
Didalamnya akan dikaji: (1) Tujuh Pilar 
Budaya Masyarakat Cianjur; (2) Peran 
Bahasa dan Budaya Sunda dalam 
Kehidupan Masyarakat Jawa Barat; (3) 
Nilai-nilai Kearifan Lokal Sosial-Budaya 
Sunda yang Terdapat didalam Sejumlah 
Teks, Kosa Kata, dan  Peribahasa Sunda; 
(4) Bahasa dan Budaya sebagai Karakter 
atau Jatidiri Bangsa; serta (5) Usaha 
Mempertahankan Bahasa dan Budaya 
Sunda.
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tujuh Pilar Budaya Masyarakat 
Cianjur. Dewasa ini, PEMDA (Pemerintah 
Daerah) Cianjur, Jawa Barat, Indonesia 
menggelorakan kebudayaan pada 
masyarakat melalui tujuh pilar budaya 
Cianjur. Memahami bagaimana masyarakat 
Cianjur, dapat dikaji dari tujuh hal yang 
dijadikan pilar budayanya tersebut. Semua 
itu erat kaitannya dengan bahasa yang 
digunakannya sendiri, yakni bahasa Sunda. 
Bahasa sebagai simbol sekaligus hasil 
budaya menjadi penanda dari karakter 
yang ada (Nendang, 1995; Galba, 2007; dan 
Suprayogi, 2017). 

Seperti apakah budaya masyarakat 
Cianjur? Hal yang diharapkan ada dan 
tumbuh pada masyarakat Cianjur itu 
seperti terlihat dalam lagu “Gerakan 
Kabudayaan Kabupaten Cianjur”. Lagu yang 
dikarang, termasuk syairnya, oleh Drs. Haji 
Djuherman (2015) tersebut, dinyanyikan 
dalam Bahasa Sunda, sebagai berikut: 

Gerak bareng nanjeurkeun budaya bangsa.
Ngaos jadi tetengerna kaelmuan.
Malar nagri tata tentrem tur raharja.
Ngatik diri malar jembar panalarna.
Mamaos katut maenpo.
Ngajadi ciri budaya Cianjur.

Alam endah hejo lembok sugih mukti.
Tatanen mucekil jadi kamakmuran.
Tangginas, someah, hade basa.
Ageman pamimpin katut rahayatna.
Rambatirata rambatirata.
Rambatirata, rampak ragem sauyunan 
(Djuherman, 2015).

Terjemahan:

Gerakan bersama untuk menegakkan 	
budaya bangsa.
Mengaji menjadi ciri dunia keilmuan.
Sehingga negeri menjadi tertib dan sejahtera.
Mendidik diri sehingga luas wawasannya.
Menyanyi juga sambil bersilat diri.
Menjadi ciri khas budaya Cianjur.

Alam yang indah, hijau, dan kaya-raya.
Pertanian berhasil mewujudkan 
kemakmuran.
Aktif, ramah, dan baik budi bahasa.
Pedoman bagi pemimpin dan rakyatnya.
Bekerja bersama-sama.
Bekerja bersama-sama, meriah 	
setuju bersatu.

Berkenaan dengan gerakan kebudayaan 
tersebut, maka ada tujuh pilar yang 
terdapat didalamya, yakni: Ngaos jadi 
tetengerna kaelmuan (Mengaji menjadi ciri 
dunia keilmuan); Mamaos katut maenpo 
(Menyanyi juga sambil bersilat diri); 
Tatanen (Pertanian); Tangginas (Aktif); 
Someah (Ramah); dan Sauyunan 
(Bersatu). 

Apa yang dimaksud dari ketujuh pilar 
tersebut? Dalam sebuah situs Info Cianjur, 
disebutkan bahwa Ngaos itu adalah bisa 
bermakna “mengaji” dan “membaca”. Ianya 
dimaknai sebagai membaca seluruh tanda-
tanda yang ada dalam ayat-ayat Qauniah, 
yakni ayat-ayat Allah yang ada di alam 
semesta ini. Filosofi ini dapat diartikan bahwa 
masyarakat Cianjur diharapkan memiliki 
pengetahuan yang luas (Nendang, 1995; 
Suprayogi, 2017; dan Syahdiana, 2018). 

Mamaos merupakan seni, yakni media 
kontemplasi untuk memperhalus kalbu, 
yang merupakan aplikasi dari konsep 
manusia yang ber-akhlakul karimah. 
Manakala maenpo merupakan seni silat 
bela diri, khas Cianjur. Ianya dimaknai 
sebagai setiap langkah yang kita laksanakan 
harus berdasarkan perhitungan dan 
pertimbangan yang matang, agar mudah 
mendapat tujuan yang kita inginkan 
(Kurnia, 2003; Wiradiredja, 2012; dan 
Hanan, 2017). 

Tatanen merupakan usaha dan 
pekerjaan bertani, yang mencakup semua 
kegiatan dan melibatkan pembudidayaan 
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tanaman untuk kepentingan manusia, 
sehingga bertani merupakan aplikasi 
konsep hidup bagi kemakmuran dan 
kesejahteraan (Kurnia, 2003; Dyer, 2007; 
dan Wulandari, Ernah & Supyandi, 2017).

Tangginas bisa diartikan aktif, 
biasanya aktif didalam bangun pagi. Aktif 
bangun di pagi hari ditandai dengan sholat 
shubuh berjamaah di mesjid, sehingga 
menjadikan manusia yang disiplin dan 
dimudahkan rezeki (Yonavilbia, 2016; 
Zuhri, 2016; dan Suprayogi, 2017).

Someah bisa diartikan sebagai ramah 
dan santun, yakni sikap hidup yang halus 
dan baik budi bahasanya, serta tingkah-
lakunya merupakan cerminan orang 
Cianjur (Maharani, 2015; Yoga, 2016; dan 
Rahman, 2017). 

Akhirnya, sauyunan bisa diartikan 
sebagai bersatu untuk bekerja secara 
gotong-royong, yakni saling membantu 
antar-sesama, sehingga terjalin kerukunan, 
perdamaian, dan keharmonisan bersama 
pada masyarakat Cianjur (Darheni, 2016; 
Gunawan, 2017;  dan Suprayogi, 2017).

Ketujuh pilar budaya di atas memberikan 
sebuah tuntunan agar masyarakat Cianjur 
di Jawa Barat, Indonesia, menjadi 
masyarakat yang maju. Dengan pilarnya 
yang pertama, yakni Ngaos, dengan ini 
diharapkan masyarakat Cianjur selalu 
berusaha untuk selalu menumbuhkan 
kemauan untuk membaca apa yang ada. 
Tidak hanya membaca secara mikro 
(apa yang tertulis), tetapi juga membaca 
secara makro (membaca segala yang 
terjadi didalam alam semesta), sehingga 
menjadikan dirinya sebagai manusia yang 
berpikir (Handoko, 2009; Rahman, 2017; 
dan Suprayogi, 2017). 

Pilar budaya lainnya adalah memupuk 
masyarakat Cianjur agar senantiasa 
memiliki kehalusan budi, kesiapan dalam 
menghadapi hidup, rajin bekerja, gesit, 
ramah pada sesama, dan senantiasa hidup 
berdampingan dengan yang lain dengan 
cara hidup bergotong-royong. Kearifan 
lokal itulah yang perlu terus dipelihara dan 
dijaga dalam menghadapi kondisi zaman 
yang terus berubah dan berkembang 
(Maharani, 2015; Hasanah, Gustini & 

Rohaniawati, 2016; dan Wulandari, Ernah 
& Supyandi, 2017).

Peran Bahasa dan Budaya Sunda 
dalam Kehidupan Masyarakat Jawa 
Barat. Bahasa Sunda adalah bahasa yang 
digunakan sebagai alat komunikasi oleh 
masyarakat Sunda di Jawa Barat, Indonesia. 
Jika kita berbicara Sunda, maka kita tidak 
terlepas dari bahasa dan budayanya itu 
sendiri. Didalam fungsinya, bahasa Sunda 
sekaligus sebagai alat pengembang serta 
pendukung kebudayaan Sunda itu sendiri. 
Bahasa Sunda merupakan bagian dari 
budaya masyarakat Sunda (Alwasilah, 
2000; Danasasmita, 2001; Wahya, 2013; 
Hasanah, Gustini & Rohaniawati, 2016; dan 
Wahya & Adji, 2016). 

Masyarakat Sunda itu sendiri adalah 
masyarakat yang terikat dengan kesadaran 
dan kesatuan budaya Sunda, dan memiliki 
bahasa sendiri, yaitu bahasa Sunda. Bahasa 
dikatakan sebagai bagian dari budaya, 
karena budaya mencakup banyak hal: 
tingkah-laku, barang/benda, termasuk nilai-
nilai dan norma hidup yang ada. Budaya 
Sunda itu sendiri adalah budaya yang 
tumbuh dan hidup dalam masyarakat Sunda 
(Zakaria et al., 2011; Darheni, 2016; dan 
Hasanah, Gustini & Rohaniawati, 2016).

Dalam kaitannya dengan istilah 
“orang Sunda”, S. Warnaen et al. (1987), 
sebagaimana dikutip juga dalam Edi S. 
Ekadjati (1995), menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan orang Sunda adalah 
orang yang mengaku dirinya dan diakui oleh 
orang lain sebagai “orang Sunda” (Warnaen 
et al., 1987; dan Ekadjati, 1995:8). Menurut 
Edi S. Ekadjati (1995), terdapat dua kriteria 
didalam mendefinisikan orang Sunda, 
yaitu: (1) berdasarkan kriteria keturunan 
atau hubungan darah; dan (2) berdasarkan 
kriteria sosial-budaya sekaligus (Ekadjati, 
1995:8). 

Orang Sunda berdasarkan keturunan 
maksudnya adalah mereka yang orang 
tuanya, baik dari pihak ayah ataupun 
pihak ibu, atau keduanya, merupakan 
orang Sunda, di manapun ia dibesarkan 
dan di manapun ia berada. Sementara, 
orang Sunda berdasarkan kriteria sosial-
budaya adalah mereka yang dibesarkan 
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dalam lingkungan sosial-budaya Sunda, 
menghayati, dan menggunakan nilai-nilai 
atau norma budaya Sunda (cf Warnaen 
et al., 1987; Ekadjati, 1995; dan Hasanah, 
Gustini & Rohaniawati, 2016). 

Berdasarkan kedua kriteria itu, menurut 
Edi S. Ekadjati (1995) dan sarjana lainnya, 
bisa saja orang yang dilahirkan dari 
keturunan Sunda menjadi bukan orang 
Sunda, karena ia tidak menghayati dan 
mempergunakan nilai-nilai sosial-budaya 
Sunda didalam hidupnya. Sebaliknya, 
mereka yang orang tuanya atau leluhurnya 
bukan orang Sunda bisa menjadi orang 
Sunda, karena mereka dilahirkan dan 
dibesarkan dalam lingkungan sosial-
budaya Sunda, sekaligus memahami dan 
mempergunakan norma-norma dan nilai-
nilai budaya Sunda dalam hidupnya. Inilah 
yang harus dipahami oleh masyarakat luas di 
Indonesia (Ekadjati, 1995:8; Hasanah, Gustini 
& Rohaniawati, 2016; dan Camalia, 2018).

Oleh karena itu, dalam upaya 
memelihara bahasa dan budaya Sunda, 
maka kita perlu memahami, menghayati, 
dan mempergunakan bagaimana bahasa 
dan budaya Sunda sesuai dengan nilai-nilai 
dan norma-norma sosial-budaya Sunda 
yang ada. Berkenaan dengan bahasa Sunda 
sebagai bahasa daerah, dari hasil Seminar 
Politik Bahasa Nasional pada tahun 1975, 
disebutkan bahwa terdapat tiga fungsi 
bahasa daerah, yakni  sebagai: (1) lambang 
kebanggaan daerah; (2) lambang identitas 
daerah; dan (3) alat perhubungan di 
lingkungan keluarga dan masyarakat daerah 
(Kemdikbud RI, 2011:xii; Dienaputra, 2011; 
dan Zakaria et al., 2011). 

Fungsi lain ditambahkan didalam 
Kebijakan Bahasa Nasional, yang 
menyebutkan bahwa fungsi bahasa daerah 
adalah sebagai sarana pendukung budaya 
daerah dan bahasa Indonesia. Bahasa 
daerah juga sebagai pendukung sastra 
daerah dan sastra Indonesia (Asrif, 2010; 
Zakaria et al., 2011; dan Wahya, 2013).

Dalam kaitannya dengan bahasa 
Indonesia, bahasa daerah berfungsi 
sebagai: (1) pendukung bahasa nasional; 
(2) bahasa pengantar di Sekolah Dasar dan 
di daerah tertentu pada tingkat permulaan 

untuk memperlancar pengajaran bahasa 
Indonesia dan mata pelajaran lain; serta (3) 
sebagai alat pengembangan dan pendukung 
kebudayaan daerah (cf Sobarna, 2007; 
Wahya & Adji, 2016; dan Supatra, 2017). 

Pentingnya bahasa daerah, termasuk 
bahasa Sunda, salah satunya telah 
dirumuskan didalam penjelasan Pasal 36 
UUD (Undang-Undang Dasar) 1945, yang 
mengatakan bahwa bahasa-bahasa daerah 
yang dipelihara dengan baik oleh para 
penuturnya akan dihormati dan dipelihara 
juga oleh negara, karena bahasa daerah 
tersebut merupakan bagian dari kebudayaan 
Indonesia yang hidup (Alwasilah, 2000; 
Asrif, 2010; dan Arifin, 2015).

Sekaitan dengan itu, Otsuka Hiroko 
(2010), dan sarjana lainnya, menyebutkan 
bahwa bahasa merupakan unsur penting 
dalam budaya dan merupakan cerminan 
budaya. Karena itu, dengan mempelajari 
bahasa dapat memperdalam budaya itu 
sendiri (Alwasilah, 2000; Hiroko, 2010:5; 
dan Warami, 2016).

Nilai-nilai Kearifan Lokal Sosial-
Budaya Sunda yang Terdapat 
didalam Sejumlah Teks, Kosa Kata, 
dan Peribahasa Sunda. Perhatikan 
nilai-nilai sosial dan budaya Sunda yang 
terdapat baik didalam sejumlah teks, kosa 
kata, ataupun peribahasa Sunda. Dalam 
hal teks akan diberi beberapa contoh 
lagu, seperti “Tanah Sunda” [Negeri 
Sunda], “Sabilulungan” [Gotong-Royong], 
dan “Karatagan Pahlawan” [Golongan 
Pahlawan]. Selain itu akan diberikan contoh 
juga beberapa peribahasa dalam bahasa 
Sunda.  

Lagu “Tanah Sunda” [Negeri Sunda]. 
Lagu ini menceritakan tentang kesuburan 
dan keindahan yang dimiliki oleh tanah 
Pasundan di Jawa Barat, Indonesia. Dalam 
lagu “Tanah Sunda” juga terdapat nasihat 
dan ajakan masyarakat Sunda untuk 
menjaga segala sumber daya alam yang ada 
untuk kejayaan negara Indonesia (Kurnia, 
2003; Zakaria et al., 2011; dan Ruswandi, 
2016). Lagu “Tanah Sunda” yang dicipta 
oleh Mang Koko (2017b), tokoh seniman 
Sunda, bunyi syairnya adalah sebagai 
berikut:
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Tanah Sunda (wibawa) 
Gemah ripah (tur endah)
Nu ngumbara (suka betah)
Urang Sunda (sawawa) 
Sing towéksa (percéka)
Nyagga darma (anu nyata).

Seuweu Pajajaran
Muga tong kasmaran
Sing tulatén jeung rumaksa
Miara pakaya 
Mémang sawajibna
Getén titén rumawat Tanah Pusaka 
(Koko, 2017).

Terjemahan:

Negeri Sunda (berwibawa)
Sangat makmur (dan indah)
Para pendatang (suka dan nyaman)
Bangsa Sunda (dewasa)
Harus hirau (peduli)
Mengemban amanah (yang nyata).

Putra-putri Pajajaran
Harap tidak terbuai perasaan
Harus teliti dan periksa
Memelihara kekayaan
Menjadi kewajiban
Rajin dan tekun memelihara Tanah Pusaka.

Lagu “Sabilulungan” [Gotong-Royong]. 
Inti lagu ini adalah menceritakan tentang 
semangat kebersamaan dan gotong-royong 
dalam kehidupan masyarakat, sehingga 
diharapkan tercipta persatuan yang kuat 
dan terhindar dari permusuhan (Gunawan, 
2017; Farid et al., 2018; dan Koko, 2018). 
Lagu “Sabilulungan”, yang dicipta oleh 
Mang Koko (2018), tokoh seniman Sunda, 
bunyi syair lengkapnya adalah sebagai 
berikut:

Sabilulungan, dasar gotong-royong 
Sabilulungan, sifat silih rojong 
Sabilulungan, genteng ulah potong 
Sabilulungan, persatuan tembong.

Tohaga, rohaka 
Teguh tangguh, perbawa sabilulungan 
Sadia, sajiwa 
Segut singkil, ngabasmi pasalingsingan. 

Sabilulungan, hirup sauyunan 
Sabilulungan, silih pikaheman 
Sabilulungan, tulung-tinulungan 
Sabilulungan, kukuh persatuan.
 
Santosa, samakta 
Teuneung-ludeung, ngajaring kawibawaan 

Saihwan, safaham 
Nagri nanjung, berekah sabilulungan 
(Koko, 2018).

Terjemahan:

Sabilulungan, asas gotong-royong
Sabilulungan, bersifat saling mendukung
Sabilulungan, genting jangan patah
Sabilulungan, persatuan nampak.

Kuat, mantap
Teguh tangguh, karakter sabilulungan
Tersedia, satu jiwa
Aktif dan siap, membasmi perbedaan.

Sabilulungan, hidup akur persaudaraan
Sabilulungan, saling menyayangi
Sabilulungan, saling tolong-menolong
Sabilulungan, kokoh persatuan.

Sentausa, bahagia
Maju berani, menggapai kewibawaan
Satu saudara, satu keyakinan
Negeri terkenal, berkat sabilulungan.

Lagu “Karatagan Pahlawan” [Golongan 
Pahlawan]. Lagu tradisional Sunda, 
“Karatagan Pahlawan”, menggambarkan 
semangat para pahlawan Indonesia dalam 
merebut kemerdekaan. Mereka pantang 
mundur dan pulang pulang ke rumah, 
apabila maksud dan cita-cita belum 
terlaksana. Mereka berjuang dengan 
keikhlasan tinggi dan rela mati demi satu 
kata “Merdeka” (Teguh, 2017; Farid et al., 
2018; dan Suwirta, 2018). 

Lirik lagu “Karatagan Pahlawan”, yang 
juga dikarang oleh Mang Koko (2007a), 
tokoh seniman Sunda, adalah sebagai 
berikut:

Teu honcewang, sumoreang 
Tekadna pahlawan bangsa 
Cadu mundur, pantrang mulang 
Mun maksud tacan laksana 
Berjuang keur lemah cai 
Lali rabi tur tega pati 
Taya basa menta pamulang tarima 
Iklas rido keur korban merdeka.

Sinatria danalaga 
Bela bangsa jeung nagara 
Dibarengan tekad suci 
Berjuang keur lemah cai 
Teu ngingetkeun ka dirina 
Asal nagri bangsa waluya 
Kadar jembar raharja mukti wibawa 
Gembleng tujuan pahlawan bangsa 
(Koko, 2017a).
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Terjemahan:

Tidak takut, apalagi kecut
Tekad pahlawan bangsa
Tak kan mundur, apalagi pulang
Kalau cita-cita belum terlaksana
Berjuang untuk tanah air
Lupa keluarga dan siap mati
Tidak ada istilah pamrih
Ikhlas ridho berkorban untuk kemerdekaan.

Kesatria di medan perang
Membela bangsa dan negara
Disertai tekad suci
Berjuang untuk tanah air
Tidak mementingkan diri sendiri
Asalkan negeri dan bangsa mulia
Agar luas sejahtera bahagia berwibawa
Gembleng tujuan pahlawan bangsa.

Peribahasa. Dalam budaya Sunda di 
Jawa Barat, Indonesia, peribahasa dalam 
bahasa Sunda memiliki makna yang 
mendalam, dan bisa dijadikan pedoman 
dan tuntunan dalam kehidupan sehari-hari 
(Zakaria et al., 2011; Affandy, 2017; dan 
Camalia, 2018). Peribahasa dalam bahasa 
Sunda yang sarat dengan nilai-nilai moral, 
etika, dan kebijaksanaan itu, diantaranya, 
adalah sebagai berikut: 

“Silih asah, silih asih, silih asuh” [saling 
berkompetisi, saling mengasihi, dan saling 
mendidik].

“Someah hade ka semah” [santun dan baik 
hati kepada tamu].

“Hade gogog hade tagog” [baik budi bahasa 
dan baik pula penampilannya].

“Hade ku basa, goreng ku basa” [baik oleh 
bahasa, dan buruk juga oleh bahasa].

“Basa mah teu meuli” [bahasa itu tidak 
dibeli].

Dari sejumlah teks di atas dapat dikaji 
nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat 
Sunda di Jawa Barat, Indonesia. Berkenaan 
dengan kajian nilai, J. Milton Yinger (1960), 
sebagaimana dikutip juga dalam M.I. 
Soelaeman (1988), menyebutkan bahwa 
nilai dapat dilihat dari tiga penampilan: 
(1) Nilai sebagai fakta watak, dalam arti 
sebagai indikasi seberapa jauh seseorang 
bersedia menjadikannya sebagai pegangan 
dan pembimbing dalam pengambilan 
keputusan; (2) Nilai sebagai fakta kultural, 
dalam arti sebagi indikasi diterimanya nilai 

tersebut oleh anggota masyarakat serta 
dijadikannya sebagai kriteria normatif 
dalam pengambilan keputusan; serta (3) 
Nilai dalam konteks strukturalnya, artinya 
bahwa nilai itu baik sebagi fakta watak 
maupun sebagai fakta kultural memberikan 
dampaknya pada struktur sosial yang 
bersangkutan (cf Yinger, 1960; Soelaeman, 
1988:162; dan Tilaar, 2002).

Bahasa dan Budaya sebagai 
Karakter atau Jatidiri Bangsa. Edi 
Sedyawati (2007), dan sarjana lainnya, 
mengatakan bahwa jatidiri bangsa 
ditentukan oleh identitas budaya dan 
ditunjang oleh kesadaran sejarah. Identitas 
budaya ditandai oleh nilai-nilai budaya 
serta corak berbagai ekspresi budaya yang 
khas pada bangsa yang bersangkutan 
(Swasono, 2003; Ahmad & Suwirta, 2007; 
dan Sedyawati, 2007:4). 

Salah satu ekspresi budaya tersebut 
adalah bahasa. Bahasa mencerminkan 
budaya. Budaya mencerminkan karakter. 
Karakter menunjukkan jatidiri. Benar 
apa yang disampaikan oleh Ki Hadjar 
Dewantara (1957), sebagaimana dikutip 
juga dalam Moch Tauchid et al. (1967), 
yang menyebutkan bahwa bahasa dan 
bangsa adalah satu (cf Dewantoro, 1957; 
Tauchid et al., 1967:109; Magta, 2013; dan 
Trilaksono, 2016).

Bahasa merupakan sistem simbol yang 
digunakan untuk berkomunikasi. Ianya 
berfungsi untuk mengekspresikan segala 
pikiran, ide, gagasan, pendapat, ataupun 
perasaan kepada orang lain. Sistem tanda 
atau lambang-lambang yang digunakan 
didalam bahasa tersebut memiliki nilai 
dan rujukan yang sama di antara para 
pemakainya. Dalam hakikatnya yang 
arbitrer dan konvensional tersebut, 
bahasa yang digunakan para penutur 
mencerminkan individu atau masyarakat 
penggunanya. Hal ini sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh A. Chaedar Alwasilah 
(1993), dan sarjana lainnya, bahwa bahasa 
itu adalah sistem yang kita warisi atau 
kita peroleh dari kebudayaan/masyarakat 
tempat kita tumbuh. Dengan bahasa 
yang diperoleh dan diwariskan tersebut, 
maka bahasa menjadi kuat melembaga, 
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hingga individu tidak bisa mengubahnya 
(Alwasilah, 1993:70; Mujib, 2009; dan 
Thomas & Wareing, 2007).

Kemudian, A. Chaedar Alwasilah 
(1993), dan sarjana lainnya, menjelaskan 
sebuah teori relativitas bahasa (linguistic 
relativity), yang menyebutkan adanya 
hubungan antara bahasa sebagai simbol 
dengan fungsi-fungsi mental dan struktur 
kognitif pemakainya. Ada dua pendapat 
yang berbeda berkenaan dengan teori 
tersebut, yakni: (1) bahwa operasi-operasi 
mental dijalankan bebas dari pengaruh 
bahasa, bahasa hanyalah sistem untuk 
mengungkapkan gagasan-gagasan; serta (2) 
bahwa fungsi-fungsi mental sepenuhnya 
ditentukan oleh bahasa, bahasa sebagai 
pembentuk gagasan-gagasan (cf Alwasilah, 
1993:70; Hidayat, 2014; dan Kuntarto, 2017).

Berdasarkan hal di atas, setiap kelompok 
masyarakat pengguna bahasa memiliki 
ciri pemerlain khusus. Masyarakat 
tersebut memiliki ikatan yang sama dalam 
sejarahnya sendiri dan menyepakati 
sistem nilai budaya mereka. Didalam 
penggunaannya, masyarakat menggunakan 
bahasa secara variatif. Variasi, ragam, atau 
dialek tersebut memiliki fungsi-fungsi 
tertentu didalam masyarakat, baik untuk 
kegiatan pendidikan, berbisnis, maupun 
mencipta karya sastra lainnya (Alwasilah, 
1993:71; Marzali, 2006; dan Christiani, 2018).

Usaha Mempertahankan Bahasa 
dan Budaya Sunda. Didalam PP 
(Peraturan Pemerintah) Nomor 25 Tahun 
2000, mengenai kewenangan pemeliharaan 
budaya dan bahasa, disebutkan bahwa 
pembinaan dan pengembangan bahasa dan 
budaya daerah itu menjadi kewenangan 
Daerah. Sementara kewenangan 
Pusat adalah didalam pembinaan dan 
pengembangan bahasa dan sastra Indonesia 
(Kemdikbud RI, 2011:xvii; Putrayasa, 2017; 
dan Sugiyono, 2017). 

Menurut Mahsun (1999), dan sarjana 
lainnya, untuk peningkatan mutu 
pemakaian bahasa daerah telah dirumuskan 
kebijakan pengembangan pengajaran 
bahasa daerah melalui program: (1) 
Penelitian masalah pengajaran bahasa 
daerah dan jalan pemecahannya; (2) 

Perumusan kurikulum; (3) Persiapan 
program khusus pengajaran bahasa daerah 
yang secara langsung dapat menghasilkan 
ahli bahasa daerah; (4) Penentuan didaktik 
metodik bahasa yang paling cocok; serta 
(5) Pengembangan kepustakaan (Mahsun, 
1999; Asrif, 2010; dan Kemdikbud RI, 2011:38).

Bangsa Indonesia merupakan bangsa 
yang majemuk dengan suku dan bahasa 
yang beraneka. Hal ini merupakan kekayaan 
bangsa yang perlu dijaga dan dipelihara. 
Seiring dengan perkembangan zaman dan 
derasnya arus globalisasi, muncul berbagai 
kekhawatiran tentang terkikisnya bahasa 
dengan berbagai budaya daerah yang ada 
tersebut. Budaya lokal yang lebih sesuai 
dengan karakter bangsa seolah lebih sulit 
dicerna, dibandingkan dengan budaya 
global yang terlihat begitu cepat dan mudah 
merasuk ke dalamnya. Bahkan, sering 
terlihat di kalangan para remaja cenderung 
lebih suka budaya berasal dari luar daripada 
budayanya sendiri (Zakaria et al., 2011; 
Aldi, 2013; dan Wandansari, 2017).

Oleh karena itu, agar bahasa dan 
budaya daerah yang ada tetap terpelihara, 
tidak tergeser, bahkan tidak terkikis oleh 
budaya global, maka diperlukan usaha 
untuk mempertahankannya. Usaha itulah 
yang disebut dengan usaha pemertahanan 
budaya lokal (Warami, 2016; Muhyidin, 
2017; dan Mustakim, 2017).  

Bahasa dan budaya Sunda adalah 
budaya lokal yang perlu dijaga. Budaya 
lokal  merupakan kearifan lokal yang 
ada. Menurut Rengga Muslim (2013), 
dan sarjana lainnya, kearifan lokal itu 
meliputi: konsep kebijakan lokal; konsep 
kecerdasan lokal; dan konsep komunitas 
lokal (Ayatrohaedi, 1986; Muslim, 2013; 
dan Yunus, 2017). 

Dalam Antropologi, kearifan lokal 
ini dikenal dengan nama local genius, 
yang di dalamnya dikenal juga sebagai 
“pengetahuan setempat” atau indigenous 
or local knowledge; dan juga disebut 
“kecerdasan setempat” atau local genius, 
yang menjadi dasar identitas kebudayaan 
atau cultural identity. Menurut para 
Antropolog, “kearifan lokal” tersebut 
menjadi pandangan hidup yang mendasari 
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berbagai pola perilaku dan tindakan 
setiap masyarakat (Ayatrohaedi, 1986; 
Koentjaraningrat, 1987; dan Ansory, 2008).

Dalam kaitannya dengan usaha 
pemertahanan bahasa dan budaya Sunda, 
sejalan juga dengan pemikiran Rengga 
Muslim (2013) dan sarjana lainnya, maka 
mempertahankan bahasa dan budaya Sunda 
itu mempunyai tujuan untuk: menjaga 
kearifan lokal dengan menemukan kembali 
dan menghayati nilai-nilai yang terkandung 
di dalamnya; menumbuhkan rasa cinta dan 
sikap positif terhadap bahasa dan budaya 
sendiri, sehingga mampu mengimbangi 
besarnya pengaruh budaya asing; serta 
melestarikan kearifan lokal dengan 
menyimpan dan mewariskan kembali 
hasil-hasil kebudayaan masa lalu dari 
satu generasi kepada generasi selanjutnya 
(Muslim, 2013; Affandy, 2017; dan Purwanti 
& Sapriya, 2017).

Banyak usaha yang dapat dilaksanakan 
oleh kita didalam memelihara/melestarikan 
bahasa dan budaya  Sunda agar tetap jaya, 
seperti berikut ini:

Menjadikan bahasa daerah sebagai 
pengembangan materi muatan lokal yang 
diajarkan di sekolah-sekolah, termasuk 
di perguruan tinggi. Muatan lokal dapat 
dikelompokkan kedalam dua golongan 
besar, yakni berkaitan dengan pengetahuan 
alamiah dan yang berkaitan dengan 
pengetahuan budaya (Mahsun, 1999; 
Sedyawati, 2007:5; dan Kemdikbud RI, 
2011:45).

Memasukkan muatan kekayaan lokal, 
yang bersifat kedaerahan, kedalam bahan 
pembelajaran sastra di sekolah-sekolah 
(Frans, 2017; Muhyidin, 2017; dan 
Mustakim, 2017).

Melakukan penerjemahan kekayaan 
budaya lokal kedalam bahasa Indonesia. 
Selain bertujuan untuk memperkaya budaya 
Indonesia, juga memiliki tujuan untuk 
meningkatkan apresiasi terhadap budaya 
lokal (Pratama, 2014; Mbete, 2017; dan 
Yunus, 2017).

Penulisan bahan bacaan dan bahan 
pembelajaran, baik untuk pendidikan 
formal ataupun pendidikan informal, mulai 
dari TK (Taman Kanak-kanak) sampai 

dengan PT (Perguruan Tinggi) dengan 
bersumberkan budaya lokal (Pratama, 
2014; Malik, 2015; dan Nurhikmah, 2018). 

Teknologisasi kekayaan bahasa, sastra, 
dan budaya Nusantara, sehingga generasi 
muda mudah untuk mengakses, memahami, 
dan menikmati kembali kekayaan budaya 
Nusantara, termasuk budaya Sunda di Jawa 
Barat, Indonesia (Sobarna, 2007; Mbete, 
2017; dan Melodi, 2018).

Mengaktifkan media elektronik, khususnya 
melalui TV (Televisi) untuk menayangkan 
berbagai kegiatan yang mengangkat kearifan 
lokal dan budaya lokal (Juditha, 2015; Mbete, 
2017; dan Melodi, 2018). 

Menjunjung tinggi budaya Sunda, seperti 
mempertahankan sopan-santun, misalnya; 
bersalaman kepada orang tua ketika 
berangkat; berbicara santun kepada orang 
yang usianya di atas kita; dan sebagainya 
(Zakaria et al., 2011; Ambarwati, 2012; dan 
Paranugraha, 2018).

Bersikap santun didalam pergaulan; 
membungkuk ketika melewati orang, 
sambil berkata “punten” atau permisi; dan 
sebagainya (Ambarwati, 2012; Camalia, 
2018; dan Paranugraha, 2018).

Melestarikan, mengkaji, dan menggali 
kearifan lokal. Kebudayaan akan terus 
hidup selama ada yang melestarikannya, 
terus ada yang mengkaji, dan ada pula yang 
mempelajarinya (Tilaar, 2002; Pratama, 
2014; dan Sugiyono, 2017). 

Mengenalkan nilai-nilai sosial-budaya 
kepada anak cucu kita, agar “henteu 
pareumeun obor” atau tidak kehilangan 
pedoman dan warisan yang berharga 
(Handoko, 2009; Zakaria et al., 2011; dan 
Camalia, 2018). 

Mengenalkan kebudayaan Sunda kepada 
orang asing/orang lain, baik melalui 
pendidikan formal, informal, maupun non-
formal, sehingga banyak orang asing yang 
tertarik dengan budaya dan bahasa Sunda, 
serta mempelajarinya secara tekun dan 
profesional (Zakaria et al., 2011; Muhyidin, 
2017; dan Camalia, 2018).

Mengalokasikan jam khusus didalam 
bidang pendidikan, ada jam khusus untuk 
mempelajari bahasa dan budaya Sunda 
pada semua jenjang dan tingkat pendidikan 
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(Turmudzi, 2002; Zakaria et al., 2011; dan 
Hermawan, 2012).

Mengadakan perlombaan-perlombaan 
ke-Sunda-an dalam bidang budaya dan 
bahasa, termasuk bidang-bidang lainnya 
yang ada hubung-kaitnya dengan budaya 
Sunda (cf Turmudzi, 2002; Hermawan, 
2012; dan Nugraha, 2017).

Membuat kebijakan-kebijakan yang 
mengangkat kearifan lokal, misalnya 
dibuatkannya kebijakan ke-Sunda-an 
dengan “Rabu Nyunda”, artinya setiap hari 
Rabu dibiasakan berbahasa, berpakaian, 
dan beradat-istiadat Sunda, baik di 
lembaga pendidikan maupun di lembaga 
pemerintahan dan masyarakat di Jawa 
Barat (Zakaria et al., 2011; Mufti, 2014; dan 
Choirunisa & Alia, 2016).

Mengadakan pasanggiri (perlombaan), 
sawala (seminar), biantara (pidato), 
workshop, dan diskusi tentang bahasa dan 
budaya Sunda, serta membuat bahan-bahan 
bacaan Sunda, seperti yang telah dilakukan 
oleh Disparbud (Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan) dan Disdik (Dinas Pendidikan) 
di tingkat Kabupaten/Kota dan Provinsi 
Jawa Barat, Indonesia (Turmudzi, 2002; 
Zakaria et al., 2011; dan Hermawan, 2012).

KESIMPULAN 1

Bahasa dan budaya sangat berkaitan. 
Keduanya tidak bisa dipisahkan. Melalui 
bahasa, kita bisa mengenal budaya 
seseorang atau budaya suatu bangsa. Dari 
bahasa yang digunakan, dengan segala 

1Sebuah Pengakuan: Artikel ini – sebelum diubah-
suai dan diperbaiki dalam bentuknya sekarang – pada 
mulanya merupakan bagian dari Kumpulan Makalah 
SSB (Seminar Sambil Berlayar) dari Sorong ke Raja 
Ampat di Papua Barat, Indonesia, yang dilaksanakan 
pada tanggal 10-14 Juli 2017. Saya mengucapkan terima 
kasih dan penghargaan yang tinggi kepada Andi Suwirta, 
M.Hum., Ketua Umum ASPENSI (Asosiasi Sarjana 
Pendidikan Sejarah Indonesia) Periode 2013-2018 dan 
juga Dosen Senior di Departemen Pendidikan Sejarah 
FPIPS UPI (Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 
Universitas Pendidikan Indonesia) di Bandung, yang telah 
memberi peluang dan kesempatan kepada saya untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan SSB tersebut. Saya juga 
mengucapkan banyak terima kasih kepada Editor Jurnal 
SIPATAHOENAN, yang telah sudi dan teliti mengedit ulang 
makalah saya, sehingga seperti bentuknya sekarang ini. 
Walau bagaimanapun, semua isi dan interpretasi dalam 
artikel ini menjadi tanggung jawab akademik saya pribadi, 
dan tidak ada kena-mengena dengan bantuan yang telah 
mereka berikan kepada saya.

bentuknya, dapat dikenali nilai-nilai sosial 
dan budaya yang terkandung didalamnya. 
Karena bahasa dan budaya ada pada 
masyarakat, maka mengenalinya adalah 
melalui bahasa dan budaya tersebut.

Bahasa dan budaya Sunda hidup di 
tengah kemajemukan bangsa Indonesia. 
Karenanya, ia merupakan salah satu 
kekayaan bangsa yang perlu dijaga dan 
dipelihara. Dengan besarnya pengaruh 
globalisasi yang merasuk kedalam berbagai 
sendi kehidupan yang ada, maka diperlukan 
usaha pemertahanan dari semua pihak 
didalam melestarikan dan menumbuhkan 
kembali kearifan lokal yang ada. 

Siapa yang harus memeliharanya? 
Tentu saja, kita semua. Ya, semua pihak 
yang terkait untuk melestarikannya, baik 
sebagi individu, kelompok masyarakat, 
maupun sebagai pembuat kebijakan, dalam 
hal ini pemerintah. Dengan memahami 
dan menyadari pentingnya pemertahanan 
bahasa dan budaya lokal ini, diharapkan 
kita semua memiliki sikap positif dan 
reueus atau respect terhadap berbagai 
upaya pelestarian kearifan lokal yang ada di 
Indonesia.2
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Masyarakat Cianjur di Jawa Barat, Indonesia memiliki gerakan kebudayaan dengan memperkenalkan tujuh pilar 
budayanya. Ketujuh pilar budaya tersebut adalah: “ngaos” (membaca); “mamaos” (mengaji/menyanyi); “maenpo” 
(silat/seni beladiri); “tatanen” (bertani); “tangginas” (aktif/kreatif); dan “someah” (ramah/baik hati).


